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METODE PENELITIAN
A. Metode Pendlitian

Dalam melakukan penelitian ini,penulis menggunakaetode
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen diekan sebagai metode
sistematis guna membangun hubungan yang mengaridnomena sebab
akibat® Adapun metode penelitian kuantitatif yang akanaldikan
merupakan metodeqliosi eksperimental desigryang berdesaingosttest-
only control desigh karena tujuan dalam penelitian ini untuk mencari
pengaruhtreatmentAdapun pola desain penelitian ini sebagai berfkut:

Gambar 3

Posttest-only control design

R, X 0,
RZ 02

Keterangan:
R, =random (keadaan kelas awal kelompok eksperimen)
R,=random (keadaan awal kelompok kontrol)
X = treatmen (perlakuan)
0,= pengaruh diberikannya treatmen
0,= pengaruh tidak diberikannyatreatmen
Dalam desain ini terdapat dua kelompok massingmgasiipilih
secara random. Kelompok pertama diberi treatmen atlakuan dan

kelompok yang kedua tidak. Kelompok yang diberigdaran disebut kelas

! Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dankikaya ( Jakarta: PT.

Bumi Aksara, 2003), him. 179
“SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfjt&tialitatif, dan R&D)

(Bandung: CV. Alfabeta,2010), him. 112
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eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakdagbut kelompok
atau kelas kontrol.

Mengacu pada desain penelitian tersebut, penulisempatkan
subyek penelitian ke dalam dua kelompok (kelasjuykelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakudengan model
pembelajaramMissouri Mathematics Proje¢dMMP) dan kelas kontrol tetap
dengan model pembelajaran yang konvensional.

Gambar 4

Skema penelitian ini dapat digambarkan sebagéakieri

Data nilai ulangan harian matematika materi sebdingkaran kelas VIl

\

Uji normalitas dan homogenitas

\

Secara cluster random dipilih 2 kelas untuk dieg&maan rata-rata
|

v v

Kelas VIII-C dengan Kelas VIII-A dengan model Kelas VIII-B
model MMP untuk pembelajaran konvensional sebagai kelas uji
kelas eksperimen untuk kelas kontrol coba
| U | !
Materi keliling dan luas lingkaran Uji coba instrumen tes
Tes tentang materi keliling dan luas lingkarar Analisis untuk menentukan
instrumen tes yang baik

J

Analisis Tes tentang materi keliling dan luas liagin

v

Membandingkan Tes tentang materi keliling dan luds
lingkaran dari kelas e\ﬁsperimen dan kelas kontrol

Menyusun hasil penelitian

3Sugiyono, Metodéenelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kiadif, dan R&D),
him. 112
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini  dilakukan di MTs Salafiyah Wonoyoso

Kebumen.Penelitian ini dilaksanakan pada semesteamtahun pelajaran

2011/2012.Tepatnya pada tanggal 3-17 Januari 2012.

C. Populas dan Sampel Pendlitian
1. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertis abyek
atau subyek yang memiliki kuantitas dan karakt&ristrtentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuad ditarik
simpulannyd. Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta
didik kelas VIII MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen gaterdiri
dari 36 anak kelas VIII-A, 38 anak kelas VIII-B, dthak kelas VIII-
C, 43 anak kelas VIII-D, sehingga jumlahnya addl&@ peserta
didik.
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigdiikg

dimiliki oleh populasfPada penelitian ini Tehnik pengambilan
sampel menggunakanCluster Random Samplingkarena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakudesara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
tersebut.Adapun kelas yang terpilih sebagai samapalah kelas
VIII-C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIilI-Aagai kelas
kontrol. Sebelum pengambilan sampel terlebih dabibkukan uji
normalitas dari keempat kelas VIl dan akan diandb# kelas yang
berdistribusi normal untuk di uji homogenitas untulengetahui
apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol mempumyatrata

yang sama atau tidak.

“ Sugiono Statistika Untuk Penelitiar{fBandung: Alfabeta, 2006), him. 61
® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 62.
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Variabel Penélitian
Variabel dapat diartikan sebagai sesuatu yang akamadi objek
penelitian°Atau sesuatu yang menjadi titik perhatian suatu efitem.
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebbgekut:
1. Variabel Bebaslidependent variab)e
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengatsu
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnyabelrdependent
(X).” Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasagalah model
pembelajaran MMP dengan indikator:
a. Memiliki tujuan
Penggunaan model dalam pembelajaran
Adanya aktivitas peserta didik
Pendidik berperan sebagai fasilitator
Adanya isi (materi) pembelajaran

-~ ® oo T

Adanya evaluasi
2. Variabel terikat Dependent variable
Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipeng@aratau yang
menjadi akibat karena adanya variabel b&taalam penelitian ini yang
menjadi variabel terikat adalah hasil belajar mattgha peserta didik
pada materi pokok lingkaran kelas VIl semesteMITs Salafiyah
Wonoyoso Kebumen. Dalam penelitian ini indikatomgegpaiannya
adalah:
a. 50% dari kelas eksperimen mendapat nilai lebih H&M yaitu
70.
b. Nilai rata-ratahasil belajar peserta didik kelaspgkimen mencapai
KKM yaitu 70.

® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitianhlm. 96
" Sugiyono Statistika Untuk Penelitiarhim.4
8 Sugiyono Statistika Untuk Penelitiarhim. 6
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E. Pengumpulan Data Penelitian
1. Metode pengumpulan data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukangdancara
sebagai berikut:
a. Metode Dokumentasi
Metode dokumen berarti mencari data mengenai Hedtha
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, skabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sehagdaiDalam
penelitian ini, peneliti mengumpulkan daftar naman djumlah
peserta didik, serta data nilai ulangan harian kuntiengetahui
normalitas dan homogenitas pada mata pelajarannmati@a kelas
VIIl yang akan digunakan untuk kelas eksperimeniddas kontrol.
b. MetodeTes
Metode ini digunakan untuk memperoleh data nilasilha
belajar matematika pada materi keliling dan luaglkaran setelah
diadakan perlakuan yang berbeda. Dalam penelitiates diberikan
hanya satu kali kepada kelas eksperimen dan kelagdkTes ini
diberikan setelah kelas eksperimen dikenai perlakfigeatmeny
yang dalam hal ini adalah dan model pembelajaramgya
konvensional pada kelas kontrol, dengan tujuankumendapat data
akhir. Tes ini diberikan kepada dua kelas denganyaing sama.
2. Alat pengumpulan data
a. Tahap Persiapan Uji Coba Soal
Sebelum instrumen tes digunakan untuk memperol¢h da
hasil belajar peserta didik pada materi lingkaranlyp dilakukan
beberapa langkah supaya mendapatkan instrumen Yailg
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) Mengadakan pembatasan materi yang diujikan

®Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu PendekatanPrakte#n. 158
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Dalam penelitian ini materi pokok yang akan diujika
adalah materi keliling dan luas lingkaran.
2) Menyusun kisi-Kisi
Kisi-kisi instrumen atau tes uji coba dapat dililpeda
lampiran 2.
3) Menentukan waktu yang disediakan
Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal-gpal
coba tersebut selama 80 menit dengan jumlah soayaR§
berbentuk pilihan ganda.
b. Analisis Perangkat Tes Uji Coba

Untuk mengetahui apakah butir soal memenuhi kkakfi
sebagai butir soal yang baik sebelum digunakankuntangukur
kemampuan pemecahan masalah peserta didik terldaiulu
dilakukan uji coba. Uji coba dilakukan unuk mengedavaliditas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda Isoil.

Setelah diketahui validitas, reliabilitas, tingkasukaran, dan
daya beda kemudian dipilih butir soal yang memerfalifikasi
untuk digunakan dalam pengukuran kemampuan pemecaasalah
peserta didik. Adapun langkah-langkahnya sebag#iuie
1) Analisis Validitas

Analisis validitas dilakukan untuk menguji instrume
apakah dapat digunakan untuk mengukur apa yangakend
diukur. Karena soal yang akan diberikan kepadaep@rslidik
adalah bersifat obyektif maka rumus yang digunakdalah
rumusKorelasi Point Biseriaf

Mp_Mt p

Ypbi :S—Dt 6

19 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidika@Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
him.79
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Keterangan:

Ypbi = koefisien korelasi point biserial
M, = mean skor peserta didik yang menjawab betul
M, = mean skor total yang berhasil dicapairsgl peserta
didik
XX
M, = N
2
thz _ (th)
SD, = standar deviasi total, SO = N N

p = proporsi peserta yang menjawab betul

_ banyaknya peserta yang menjawab benar

jumlah seluruh peserta
q = proporsi peserta yang menjawab sajah,1 — p

Dengan df = N , jika pada taraf signifikansi 5%,
apabilay;tyng = 1raper Maka dikatakan butir soal signifikan atau
valid dan apabilay;tyng < Ttaper Maka dikatakan butir soal tidak
signifikan atau tidak valid.

Hasil analisis perhitungan validitas butir soaj,;,)
dikonsultasikan dengarKorelasi Point Biserial dengan taraf
signifikansi 5%.Apabilay;tyng = Traver Maka dikatakan butir soal
signifikan atau valid dan apabitd;sng < 1taper Maka dikatakan
butir soal tidak signifikan atau tidak valid.

Berdasarkan hasil analisis perhitungan validitasr lzoal

pada lampirandiperoleh data sebagai berikut:
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Tabel 1
Persentase validitas butir soal tahap 1

No | Kriteria No Butir Soal Jumlah | Persentase
123456,78,101113,

1 | vald 14,15.17,18.19,20,21,23,240 80%

2 | Tidak valid| 9 12, 16, 22, 25 5 20%

Total 25 100%

Karena terdapat soal yang tidak valid, maka dilakuk
uji validitas yang kedua dengan membuang soalysay tidak
valid tersebut.Sehingga diperoleh hasil sebagé#kier

Tabel 2

Persentase validitas butir soal tahap 2

No | Kriteria No Butir Soal Jumlah | Persentase
1,2,3,4,5,6,7,8,10,11,13,
1 | Vald 14,15,17,18,19,20,21,23,249 100%
Total 20 100%
Contoh perhitungan validitas untuk butir soal nortipr
dapat dilihat pada lampiran.Setelah diketahui soal- yang
valid maka dapat dilanjutkan dengan menguiji relit@si soal.
2) Analisis Reliabilitas

Sebuah tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut
memberikan hasil yang tetap, artinya apabila dikenapada
obyek yang sama maka hasilnya akan tetap samareitif
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sama. Untuk mengetahui reliabilitas tes obyektijudiakan

rumus*!
_( n j[sf—Z pﬂ
r-11_ 2
UL s
Keterangan:
My = reliabilitas tes secara keseluruhan
Stz = varian total
p = proporsi subyek yang menjawab bendasaatu
butir
q = proporsi subyek yang menjawab item salah
(9=1-p)
n = banyaknya item
N = Banyaknya peserta didik.
> pq = jumlah hasil kali antanadang

Hargar,, yangdiperoleh dikonsultasikan hangdalam

tabel product momentdengan taraf signifikan 5 %. Soal
dikatakan reliabilitas jika hargga; > 7iqpei-

Dari hasil perhitungan pada lampiran 8, koefisien
reliabilitas butir soal diperolehr;; =0,889 dengan taraf
signifikan 5% dan = 38 diperolehr,,,,; = 0,320. Karena
11 > Traper @rtinya reliabilitas butir soal uji coba memiliki
kriteria pengujian yang tinggi (reliabel).

3) Analisis Tingkat Kesukaran

Ditinjau dari segi ksukaran, soal yang baik adaaal

yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulisSgang

terlalu mudah tidk merangsang peserta didik untuk

"suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikahlm. 100.
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mempertinggi usaha penyelesaiannya. Soal yanduesidit
akan menyebabkan peserta didik menajdi putus asaiakk
semangat untuk mencobanya lagi karena di luar mungk
kemampuanny¥ Untuk mengetahui sebuah soal itu
dikatakan baik, apabila soal tersebut tidak terfaludah dan
tidak terlalu susah untuk dikerjakan. Rumus yargueiakan
sebagai berikut®
e

Keterangan:
P = Indeks kesukaran
JB= banyaknya peserta didik yang menjawab soarben
JS = jumlah seluruh peserta didik yang mengiksti te
Kriteria yang digunakan sebagai berikut:
Soal denga® = 0,00 adalah soal terlalu sukar;
Soal denga®,00 < P < 0,30 adalah soal sukar;
Soal denga®,30 < P < 0,70 adalah soal sedang;
Soal denga®,70 < P < 1,00 adalah soal mudah; dan
Soal denga® = 1,00 adalah soal terlalu mudah

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien tingkat
kesukaran butir soal pada lampiran 6, diperolehl Babagai

berikut;
Tabel 3
Persentase tingkat kesukaran butir soal

No | Kriteria | No Butir Soal Jumlah Per sentase

2,3,6,8, 11, 13, 14, 0
1 | Sedang 18, 20 9 45%

1,4,5,7, 15,17, 19, 0
2 Mudah 21 23,24 10 50%
3 Sukar 10 1 5%

12 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikarhim. 207

13 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikahlm.208
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No | Kriteria | No Butir Soal Jumlah Per sentase

Total 20 100%
Contoh perhitungan tingkat kesukaran soal untuk but

soal nomor 1 dapat dilihat pada lampiran.
4) Analisis Daya Beda

Daya beda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang pandai (berkeoan
tinggi) dengan peserta didik yang bodoh (berkemampu
rendah).

Angka yang menunjukkan besarnya daya beda disebut
indeks diskriminasi §). Pada indeks diskriminasi ada tanda
negatif. Tanda negatif pada indeks diskriminagudakan jika
sesuatu soal “terbalik” menunjukkan kualitas tesitlY anak
yang pandai disebut bodoh dan anak bodoh disemsapd

Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah:

B, Bpg
=———=P,—P
Ja Bg 4 °
Keterangan:
D = daya pembeda soal

B, = banyaknya peserta didik kelompok atas yang naaija
benar
J» = banyaknya peserta didik kelompok atas

Bg= banyaknya peserta didik kelompok bawah yang meha

benar

I = banyaknya peserta didik kelompok bawah

P, = % = proporsi banyaknya peserta didik kelompok atas
A

yang menjawab benar

1Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikahlm. 211-214
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P = % = proporsi banyaknya peserta didik kelompok bawah
B

yang menjawab benar
Kriteria Daya Bedad) untuk kedua jenis soal adalah
sebagai berikut®
DP < 0,00adalah sangat jelek
0,00 < DP < 0,20adalah jelek
0,20 < DP < 0,40adalah cukup
0,40 < DP < 0,70adalah baik
0,70 < DP < 1,00adalah sangat baik
Apabila D adalah negatif, semua soal yang mempunyai
soal D negatif sebaiknya dibuang saja.
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir soal
pada lampiran 6 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4
Persentase daya beda butir soal

No | Kriteria No Butir Soal Jumlah | Persentase
1 | Jelek 17 1 5%
2 | Cukup ié,?”zg’ 56,7,8,13,15 4, 5506

3 | Baik 10, 19, 21, 24 4 20%
4 | Baik sekali | 2, 11, 14, 20 4 20%
Total 20 100%

Contoh perhitungan daya pembeda soal untuk butir
soal nomor 1 dapat dilihat pada lampiran.
F. AnalisisData Pendlitian
a. Analisis Tahap Awal (uji prasyarat)
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan satisting

akan digunakan unuk menentukan kelas tersebut dbdisi

5suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikahlm. 218
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normal atau tidak. Statistik yang digunakan dalginmarmalias ini
adalah menggunakanhi kuadrat.

Adapun rumus yang digunakan adalah

e i (fo = f)?

Keterangan:

2

X~ :harga Chi-Kuadrat
f, :frekuensi hasil pengamatan

f, :frekuensi yang diharapkan

k : banyaknya kelas interval
Sedangkan untuk memperoleh nilai d&@ii kuadrat ini
digunakan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Menentukan jumlah kelas Interval

b) Menentukan panjang kelas interval

dataterbesar—dataterkecil

Panjang kelas

n (jumlahkelasinterval)
c) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, dgkal tabel

penolong untuk menghitung hargai kuadrat hitung
d) Menghitung f, (frekuensi yang diharapkan).

e) Cara menghitung f,, didasarkan pada prosentase luas tiap

bidang kurva normal dikalikan jumlah data obserV@sinlah
individu dalam sampel).

f) Memasukkan harga-harggke dalam tabel kolonf,sekaligus

menghitung harga-hargdf, — f;,)? dan (fo;::h)Z .

(fo_fh)z
f

Harga

—— adalah merupakan harGhi kuadrat( x7) hitung.
g) Membandingkan harg&hi kuadrat hitungdengan hargaChi

kuadrat tabel Bila hargaChi kuadrat hitunglebih kecil dari
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harga hargaChi kuadrat tabelmaka distribusi data dikatakan
normal’®Chi kuadrat tabeldiperoleh dengan derajat kebebasan
(dKk) - 1 damx = 5%.

Dari langkah langkah di atas diperoleh kesimpulahwa

jilka x’hung< X’wpet Maka H diterima artinya populasi

berdistribusi normal, jikgyniung > X’ tabes Maka H ditolak artinya
populasi tidak berdistribusi normal.

Untuk mencari normalitas data awal, digunakan gaida
lampiran uji yang digunakan yaitu @hi Kuadratdengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1) Menentukan jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas chi kuadrat ini jumlahterval
adalah
1+ (3,3)log 41 = 6,328 (dibulatkan).
2) Menentukan panjang kelas interval

DataTerbesr — DataTerked

Panjang kelas 5

_85-40
6
= 7,5 dibulatkan menjadi 8
3) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sgkal tabel

penolong untuk menghitung hardgai kuadrat hitung

Tabel 5
Perhitungan uji normalitas data awal kelas VIII-A
f f f f 2 (f()_ fh')z
Interval f, fy (fo—1f)  (fo—fo) —
fn
40-47 3 1 2 4 4
48 -55 7 55 15 2,25 0,4
56-63 12 14 -2 4 0,28
64-71 12 14 -2 4 0,28
72-79 5 55 -05 0,25 0,04

®Sugiyono Statistika Untuk Penelitigrhim. 80-82.
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80-87 2 1 1 1 1
jumlah 41 41 O 155 6

4) Menghitungf(frekuensi yang diharapkan)
Cara menghitungf, didasarkan pada prosentase luas tiap
bidangkurva normal dikalikan jumlah data obsery@snlah
individu dalam sampel). Dalam penelitian ini jumlialdividu
dalam sampel= 41, jadi:
(a)Baris pertama 2,7% x 41 = 1,107 dibulatkan merjadi
(b)Baris kedua 13,53% x 41 = 5,5473 dibulatkan merjali
(c) Baris ketiga 34,13% x 41 = 13,9933 dibulatkan main]4
(d)Baris keempat 34,13% x 41 = 13,9933 dibulatkan
menjadil4
(e)Baris kelimal3,53% x 41 = 5,5473 dibulatkan menfa8i
(f) Baris keenam 2,7% x 41 = 1,107 dibulatkan menjadi 1
Memasukkan harga-harggkiedalam tabel kolom,fsekaligus

menghitung harga-hargaf, — )? dan(f o_fh)zharga
f

h

(f o f h)2 adalah merupakan har@i Kuadrat( x*)hitung.
f

h

Membandingkan hargahi kuadrat hitungdengan
hargachi kuadrat tabelBila hargachi kuadrat hitundebih
kecil dari hargachi kudratabel maka distribusi data
dikatakan normal. Dari perhitungan diperoleh hadja
kuadrat sebesar 6 selanjutnya harga ini dibandingkan
dengan hargahi kuadrat tabeldengan dk = (6-1) = 5 dan
taraf signifikan @) = 5% maka hargachi kuadrat
tabek11,070. Karena harghi kuadrat hitunglebih kecil
darichi kuadrat tabe(6 < 11,070) maka distribusi data awal
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di kelas eksperimen dikatakan berdistribusi
normal.Berdasarkan hasil perhitungan normalitasai nil
ulangan harian kelas VIII MTs Salafiyah Wonoyoso
Kebumen dengan menggunakan ciji kuadrat diperoleh

sebagai berikut:

Tabel 6
Hasil Perhitunga@hi kuadratNilai Ulangan Harian
No. | Kelas XIzlitung X2pe | Keterangan
1 VIII-A 6 11.07 Normal
2 VIII-B 22.923 11.07 Tidak Normal
3 VIII-C 6.024 11.07 Normal
4 VIII-D 7.845 11.07 Normal

2)

Dari tabel diatas diperoleh bahwa kelas VIII yang
merupakan kelompok berdistribusi normal ada 3 ket
kelas VIII-A, kelas  VIII-C, dan kelas VIII-D.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh

asumsi bahwa sampel penelitian berawal dari korny@isg
sama atau homogen, yang selanjutnya untuk menentuka
statistikt yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis.
Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah
kedua sampel mempunyai varians yang sama atau. tidak
Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitasaddal

Ho :o01° =0, (variannya homogen)

H: :o1’#0,%(variannya tidak homogen)
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Rumus yang digunakan adafdh:

_ variansterbesar
hng - yarian: terkeci

dengan rumus varians:

(X
gzzx‘Qﬁ

(N-1)

Kedua kelompok mempunyai varians yang sama
apabila.  menggunakan « = 5%  menghasilkan
Fritung < Fi/2av,v)

Dengar’;= dk pembilang (banyaknya data terbesar
dikurangi satu) ddn= dk penyebut (banyaknya data
terkecil dikurangi satu).

H,terima apabilaFy,ryng < Fiaper- INi berarti kedua
kelompok dikatakan homogen.

Setelah dilakukan uji normalitas maka akan diambil
dua kelas yang berdistribusi normal serta menentletas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun kelas yangiliter
adalah kelas VIII-C sebagai kelas eksperimen datak
VIII-A sebagai kelas kontrol yang akan di uji honeogas.

Untuk mencari homogenitas sampel antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji F dengarus

S'terbesar

2 R
F= Stekecl gengan hipotesis:

2_ 2
Ho: variansi kedua kelas homogéa~0-

H,: variansi kedua kelas tidak homog@r 0:

Y"Sugiyono Statistik untuk Penelitigrhim. 50.
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Kedua kelompok mempunyai varian yang sama
apabila menggunakafl = 5% menghasilkafi,ityng = Fraper
dengan dk pembilang = 41-1= 40 dan dk penyebi.= 3

Dengan varian dari masing-masing kelompok

digunakan tabel sebagai berikut:

Tabel 7

Perhitungan Variansi Data Awal Di kelas Eksperimen

X F o fX (x-X)  (x-Xx)? f( x-X)?2
40 1 40 -22.43 503.10 503.10
45 2 90 -17.43 303.80 607.60
50 4 200 -12.43 154.50 618
55 4 220 -7.43 55.20 220.80
60 11 660 -2.43 5.90 64.90
65 6 390 2.56 6.60 39.60
70 6 420 7.56 57.30 343.80
75 5 375 12.56 158 790
80 1 80 17.56 308.70 308.70
85 1 85 22.56 509.40 509.40
Jumlah 41 2560 0.61 2062.5 4005.90
Y fx 2560
X = T = T = 62,43
Varian (S?) dirumuskan szlx_—_lx)z Sehingga dari tabel di atas
diperoleh:
—7)2
) :Z f(x—x) _ 4005,90 ~100.147
n-1
Tabel 8

Perhitungan Variansi Data Awal Di kelas Kontrol

X Ffx (x-X)  (x-X)? f(x-x)2

40 1 40 -20.56 422.71 422.71
45 2 90 -15.56 242.11 484.22
50 3 150 -10.56 111.51 334.53
55 10 550 -5.56 30.91 309.1
60 4 240 -0.56 0.31 1.24
65 7 455 4.44 19.71 137.97
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70 6 420 9.44 89.11 534.66
75 1 75 14.44 208.51 208.51
80 2 160 19.44 377.91 755.82
Jumlah 36 2180 -5.04 1502.79 3188.76
Y fx 2180
X = ——=——=060.56
T T 36
Varian (S?) dirumuskan gfflx_—_lx)z Sehingga dari tabel di atas
diperoleh:

52 :Z f(x—f)zz 3188,76
n-1 35

= 91.107

Dari hasil perhitungan varian di kelas eksperimem delas
kontrol diketahui bahwa S? terbesdr09,147dan S? terkecil = 91,107

sehingga:

100,147
"~ 91,107

=1,099

Dengan menggunakaa = 5% dan dk pembilang =
40, dk penyebut =35 diperolehF;,,.;=1,74 . Karena
Fritung(1.099 <Figpe1(1,74) maka R diterima. Dengan
demikian kedua kelompok mempunyai variansi yangasam

atau homogen.

3) Uji kesamaan dua rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata ini bertujuan untuk
mengetahui apakah kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol mempunyai rata-rata yang tidak berbeda pgadap
awal ini. Jika rata-rata kedua kelompok tersebdiakii
berbeda berarti kelompok tersebut mempunyai koryaisg
sama.

Hipotesis yang digunakan yaitu:
Ho CH1E U2
Hi D MAFE U2

Keterangan
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J7E = Rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen
U2 = Rata-rata hasil belajar kelompok kontrol

Hipotesis diatas diuji dengan menggunakan rumus
uji-t dua pihak, dengan menggunakan rumus tersebut:

a) Jikaci? = 6,°rumus yang digunakan vyaité:

%%, o= \/(nl—l)sﬁ(nz—l)sf
dengan

n+p—2

Keterangan :

Z = Rata-rata data kelompok eksperimen

X, = Rata-rata data kelompok kontrol

n; = Banyaknya siswa kelompok eksperimen

= Banyaknya siswa kelompok kontrol

QR S

= Varian gabungan

b) Jikao:’# o,° rumus yang digunakan yait®::

XX 1§+, 1)s’
t= denganS \/ n+n,—2

[s® +Sf
n

kriteria pengujian adalah terima fika

WL, +w,t Wit, + Wt
W W, W W,
SlZ 2
— . — 72
W, = w, =%
nl n2

b=ty ), (1) dans = ta, ), (ne-1)

85udjana,Metoda StatistikaCet V, him. 239.
¥Sudjana,Metoda StatistikaCet V, him. 240-241.
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ts, m didapat dari daftar distribusi student dengan

peluang3 dan dk = m. K ditolak untuk harga

lainnya?

Keterangan :

t

Xy

X,

S

S .
S:
ng :

ny .

Sujit

: mean sampel kelas eksperimen
mean sampel kelas kontrol

: simpangan baku gabungan

simpangan baku kelas eksperimen

simpangan baku kelas kontrol

banyaknya kelas eksperimen

banyaknya kelas kontrol

Karenay  hiung < Y wbemaka o:° = oy7atau kedua

varians

sama (homogen). Maka uji kesamaan duaratda-

menggunakan rumus:

t= Xll_ - T dengan S:\/(nl “Us” + (0, ~1)S,"
s | -+ T n+n,-2
nl n 2
Dari data diperoleh:
Tabel 9
Sumber data untuk uji
Sumber variansi Eksperimen Kontrol
Rata-ratax ) 62,43 60,56
Variansi s* ) 100,15 91,11
Simpangan baku (S) 10,01 9,54
N 41 36

“sudjana,Metoda StatistikaCet V, him. 241.
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G- (41 — 1)100,15 + (36 — 1)91,11
N 41 —36 +2

_ j4005,88 + 3188,745
B 75

=9,7943 = 9,8
Dengan S = 9,8 maka:
_ 6243~ 6056

98 i+i
V41 36
_ 187
98x0,2284032

- 181
2,23835138

t

= 0,835436~0,84

Berdasarkan perhitungan yang telah diperoleh dalam

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai keloknp

=62,43

sedangkanX? = 6096 gan

eksperimen diperoleh
standar deviasi gabungan S = 9,8Setelah perhituagaai

=0,84

dengan uji-t diperolertlhitung . Kemudian dikonsultasikan

ke tabel distribusi t dengan dk =41+35-2=75 danaftar

signifikan 5% diperolerjftabel :1’995.

Dengan demikian thitung(0,84)<ttabel (1,995) maka
hipotesis Ho diterima, sehingga ada kesamaan atdaantara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Analisistahap akhir

Setelah diperoleh data yang diperlukan dalam peareli

maka dilakukan uji hipotesis yang diajukan.
1) Uji normalitas
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Langkah-langkah uji normalitas kedua sama dengan

langkah-langkah uji normalitas pada data awal.
2) Uiji perbedaan rata-rata

Uji perbedaan rata-rata digunakan untuk menguiji
hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan hdajarbe
peserta didik yang diterapkan model pembelajaran FVIM
berbantu alat peragadengan hasil belajar pesetiia yang
pembelajarannya secara konvensional.Untuk uji oerde
rata-rata digunakan uji yang berdistribusstudent untuk
data yang keduanya berdistribusi normal dan homogen
perhitungannya dengan rumtls:

Untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan uji
t dua pihak. Penggunaannya dibedakan menjadi 2 yaitu
Hipotesis yang digunakan dalam uji hipotesis nallaat
Ho:py < W
Hytpg >
Keterangan:
U, = Rata-rata kelompok eksperimen
U, = Rata-rata kelompok kontrol

Hipotesis diatas diuji dengan menggunakan rumus
uji-t pihak kanan, dengan menggunakan rumus tetsebu

a) Jikaoi® = 6,°rumus yang digunakan yaifa:

_ XX -1)s,’ -1)s,?
thitung - o141 dengan & (nl 1)81 * (n2 1)82
n T n +n, -2

Craber = t(l—a),( n+n,-2)

Keterangan :

“SudjanaMetoda Statistikahlm. 239
’Sudjana,Metoda StatistikaCet V, him. 239
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Z = Rata-rata data kelompok eksperimen

X, = Rata-rata data kelompok kontrol
n; = Banyaknya siswa kelompok eksperimen
n, = Banyaknya siswa kelompok kontrol
§* = Varian gabungan

Kriteria pengujian adalah H diterima jika
menggunakand' = 5 % menghasilkan< t;;_q), di
manatg_,) di dapat dari daftar distribusi t dengan

dk =n+n, -2, dan H ditolak untuk harga t lainnya.
b) Jikao:’# o, rumus yang digunakan yaift::
2 2
X%, o= [InAS IS
t=—= > dengan nHL2
S, s

n n,

kriteria pengujian adalah terima fika

WL, +w,t Wit, + Wt
W W, W W,
2 2
S, 2>
W, = w, =~
nl n2

=t ), (-1) dan £ =t ), (1)

ts, m didapat dari daftar distribusi student dengan
peluangp dan dk = m. kdditolak untuk harga t lainnya.
24

Keterangan :

t ujit

X, : mean sampel kelas eksperimen

X, : mean sampel kelas kontrol

S :simpangan baku gabungan

“sudjana,Metoda StatistikaCet V, him. 240-241.
*Sudjana,Metoda StatistikaCet V, him. 241.
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Ny

n;

: simpangan baku kelas eksperimen
: simpangan baku kelas kontrol
: banyaknya kelas eksperimen

: banyaknya kelas kontrol
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